BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi komersial profil perusahaan jam tangan
Eboni mampu menghasilkan rangkaian visual yang mampu memperkuat
identitas jenama. Proses penciptaan dilakukan melalui tahapan yang
terstruktur, mulai dari pengembangan konsep, pemotretan produk, hingga
pengolahan digital. Setiap tahap diarahkan untuk menonjolkan karakter
Eboni sebagai produsen jam tangan kayu lokal yang menekankan nilai
keberlanjutan, kesederhanaan desain, serta kualitas produk, bukan hanya
sebagai produsen semata, tetapi juga sebagai jenama yang membangun
identitas visualnya secara konsisten.

Hasil karya foto yang dihasilkan menampilkan visual bangunan
Eboni sebagai ruang kerja, aktivitas staf yang bekerja, tim kreatif, hingga
proses produksi yang berlangsung di belakang layar produk secara jelas dan
profesional, serta menampilkan produk Eboni dengan komposisi sederhana,
serta warna natural yang selaras dengan citra Eboni. Oleh sebab itu karya
yang dihasilkan memperkuat narasi perusahaan secara lebih utuh, sekaligus
menggambarkan bagaimana Eboni bekerja sebagai sebuah jenama.

Pengolahan digital yang dilakukan melalui proses editing berperan
penting dalam menyempurnakan kualitas visual. Penyesuaian warna,
pencahayaan, serta penyelarasan tone menjadikan seluruh karya memiliki

karakter visual yang menarik.
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Secara keseluruhan, penciptaan karya fotografi ini telah memenuhi
tujuan utama yaitu menghadirkan visual komersial yang dapat membantu
perusahaan memperkuat citra dan memperjelas identitasnya di mata
konsumen. Karya foto yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi produk, tetapi juga sebagai media representasi nilai-nilai
jenama Eboni. Dengan visual yang rapi, profesional, dan selaras dengan
karakter jenama, fotografi ini dapat digunakan secara efektif untuk
kebutuhan promosi dan membangun pengenalan merek.

. Saran

Dalam melakukan penciptaan ini, penulis mencapai hasil maksimal
sesuai dengan konsep yang diinginkan. Selanjutnya, terdapat beberapa saran
bagi para penulis yang akan datang. Penulis menyarankan agar penciptaan
selanjutnya mempertimbangkan perencanaan konsep yang matang dan
memahami karakter jenama yang akan diangkat agar hasil foto tidak hanya
menampilkan produk maupun proses produksi, tetapi juga mampu
menggambarkan suasana, nilai, dan identitas jenama secara menyeluruh.
Dengan melakukan proses yang terstruktur dan terbuka terhadap evaluasi,
diharapkan penulis selanjutnya dapat menghasilkan karya fotografi
komersial yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga layak
digunakan sebagai materi promosi nyata oleh perusahaan.

Sebagai kelanjutan dari ide penelitian ini, penulis juga menyarankan
agar penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian fotografi

komersial profil perusahaan ke arah yang lebih luas, seperti eksplorasi
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media digital dan platform distribusi visual, pengaruh fotografi terhadap
persepsi konsumen, serta integrasi fotografi dengan strategi branding dan
pemasaran digital. Pengembangan tersebut diharapkan mampu
memperkaya pendekatan penciptaan karya, sekaligus memperluas fungsi
fotografi komersial tidak hanya sebagai dokumentasi visual, tetapi juga

sebagai bagian dari strategi komunikasi perusahaan secara berkelanjutan.
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